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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Adapun kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil penelitian dan 

uraian diatas adalah: 

 Produk bahan ajar geografi berbasis Al-Qur’an pada materi posisi strategis 

Indonesia sebagai poros maritim dunia yang dikembangkan dalam penelitian ini 

sangat layak digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran geografi di MAN, 

dengan persentase rata-rata perolehan nilai dari ahli validator sebesar 98,05%. 

 Bahan ajar geografi berbasis Al-Qur’an yang dikembangkan pada materi 

posisi strategis Indonesia sebagai poros maritim dunia dapat digunakan sebagai 

bahan ajar didalam pembelajaran geografi di MAN. Terbukti dengan hasil uji coba 

terbatas yang memperoleh rata-rata persentase secara keseluruhan 79,55% yang 

termasuk dalam kategori baik (B) untuk repon minat, sedangkan untuk uji coba 

general memperoleh hasil rata-rata persentase secara keseluruhan 83,28% yang 

termasuk dalam kategori baik (B) untuk respon minat. 

5.2 Saran  

 Saran yang dapat diajukan peneliti berdasarkan hasil dan kesimpulan dalam 

penelitian ini yaitu: 

5.2.1 Karena bahan ajar geografi berbasis Al-Qur’an sangat layak 

digunakan dan dapat digunakan sebagai bahan ajar didalam 

pembelajaran geografi maka sebaiknya digunakan pada proses 

pembelajaran geografi khususnya di MAN, dan lebih dikembangkan 
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pada penelitian lainnya yang sampai pada tahap penilaian hasil 

belajar siswa. 

5.2.2 Diharapkan dapat dikembangkan sampai pada tahap penyebarluasan 

(Dissemination). 
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